BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, Vyaitu
sebagai alat komunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi, digunakan untuk
menyampaikan suatu pemikiran, pendapat, perasaan dan keinginan, baik
kepada orang lain atau pun kepada diri sendiri. Seperti yang dikemukakan
oleh Chaedar (1993, him 89), * Bahasa berfungsi sebagai lem perekat dalam
menyatukan keluarga, masyarakat dan bangsa dalam kegiatan sosialisasi. ”.

Menurut Abdul Chaer (2007 him 33), hakekat bahasa itu adalah (1) sebagai
suatu system, jadi bahasa itu tersusun menurut pola, tidak tersusun secara
acak, dan secara sembarangan (2) bahasa sebagai lambang, maksudnya
adalah suatu sistem lambang dalam wujud bunyi-bahasa, bukan dalam wujud
yang lain (3) bahasa sebagai bunyi, sistem bahasa itu bisa berupa lambang
yang wujudnya berupa bunyi. Jadi, bunyi yang bukan dihasilkan oleh alat
ucap manusia tidak termasuk bunyi bahasa, tetapi tidak semua bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia termasuk bahasa, seperti teriak, bersin,
batuk-batuk dan sebagainya (4) bahasa itu bersifat arbiter, jadi bahasa itu
berubah-ubah dan tidak tetap (5) bahasa itu bermakna, bahasa yang berwujud
bunyi mengungkapkan suatu pengertian, konsep, ide, atau pikiran, sehingga
bahasa memiliki makna (6) bahasa itu bersifat konvensional, artinya walau
bahasa bersifat arbiter, semua anggota masyarakat bahasa mematuhi konvensi
bahwa bahasa digunakan untuk mewakili konsep yang diwakilinya (7) bahasa
itu bersifat unik, karena setiap bahasa tidak sama dan memiliki ciri yang khas
dengan bahasa yang lain (8) bahasa itu bersifat universal, artinya adanya ciri-
ciri yang sama yang dimiliki oleh setiap bahasa yang ada di dunia ini (9)
bahasa itu bersifat produktif, = maksudnya bahasa itu terus-menerus
menghasilkan satuan-satuan bahasa yang jumlahnya tidak terbatas sesuai
dengan sistem yang berlaku di dalam bahasa itu (10) bahasa itu bervariasi,
karena setiap masyarakat mempunyai status sosial, latar belakang dan
lingkungan yang tidak sama, maka bahasa yang mereka gunakan pun menjadi
bervariasi atau beragam (11) bahasa itu bersifat dinamis, karena keterikatan
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dan keterkaitan bahasa itu dengan manusia, dalam kehidupan bermasyarakat,
kegiatan manusia itu tidak tetap dan selalu berubah, maka bahasa itu juga
menjai ikut berubah menjadi tidak tetap dan tidak statis (12) bahasa itu
manusiawi, artinya bahasa menjadi sebuah alat komunikasi social dan hanya
dapat digunakan oleh manusia.

Jadi dapat disimpulkan bahasa merupakan alat manusia untuk
berkomunikasi antar individu, antar kelompok di dalam masyarakat yang
dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu dan bahasa juga memiliki
variasi yang berbeda sesuai dengan lingkungan, latar belakang dan budaya di
dalam masyarakat. Sehingga menciptakan salah satu cabang atau bagian ilmu
linguistik yang disebut dengan “Sosiolinguistik”.

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu yang mempelajari dan membahas
mengenai aspek-aspek bahasa dan perbedaan-perbedaan bahasa dengan faktor
kemasyarakatan di dalam masyarakat. Salah satu faktornya adalah kemajuan
teknologi.

Di zaman yang dewasa ini dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat,
kita tidak hanya menggunakan bahasa ibu tetapi menggunakan bahasa asing
juga. Selain itu, agar memudahkan kita dalam berkomunikasi, berbisnis, dan
berinteraksi dengan masyarakat di dunia kita tidak hanya mempelajari
bahasanya saja, tetapi budayanya pun harus dipelajari. Dengan kita
mempelajari budayanya, kita dapat menghindari kesalahpahaman berinteraksi
di dalam masyarakat.

Menurut Sutedi (2011, him 35) bahasa Jepang memiliki karakter tersendiri
dan jauh berbeda dengan bahasa Indonesia, sehingga dianggap sulit untuk
dipelajari oleh orang Indonesia. Masalah yang dihadapi oleh pembelajar
umumnya menyangkut penguasaan huruf dan pemahaman kaidah kebahasaan.
Sehingga dapat disimpulkan, ketika mempelajari bahasa Jepang, pembelajar
pasti mengalami kesulitan. Salah satunya terdapat ragam bahasa yang berbeda
di dalam percakapan sehari-hari.

Ragam bahasa yang terdalam didalam bahasa Jepang adalah dengan adanya
perbedaan didalam bahasa Perempuan joseigo dan bahasa laki-laki danseigo.
Bagi para penutur bahasa Jepang sebagai bahasa ibu, sudah terbiasa dalam

menggunakan bahasa tersebut. Tetapi bagi orang Indonesia yang tidak adanya
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bahasa pembeda antara laki-laki dan perempuan, keberadaan joseigo dan
danseigo menjadi salah satu kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang.
(Sudjianto dan Dahidi, 2014)

Menurut Sato (2014), jika dibandingkan dengan beberapa bahasa yang ada
didunia, Dapat dikatakan bahasa Jepang memiliki perbedaan yang besar
dalam bahasa perempuan dan bahasa laki-laki. Menurut Bodine(2014),
Analisis konotasi berdasarkan gender dilihat dari penggunaan bahasa dan
pengucapannya.

Menurut yamanaka (2008), bahasa Jepang adalah bahasa yang memiliki
perbedaan dalam pengelolaan bahasa antara laki-laki dan perempuan. Bahasa
yang sering digunakan oleh perempuan disebut “bahasa perempuan
joseigo/joseikeishiki”, sedangkan bahasa yang sering yang dipakai oleh laki-
laki disebut dengan “bahasa laki-laki danseigo/ dansikeishiki”.

Di dalam bahasa Jepang, perbedaan danseigo/danseikeishiki  dan
joseigo/joseikeishiki menjadi salah satu karakteristik. Seperti yang dikatakan
oleh Abdul Chaer (2007, him 33) bahasa itu merupakan identitas penuturnya.
Di dalam masyarakat Jepang, terdapat norma yang mengharuskan perempuan
berperilaku dan bertutur kata yang mencerminkan identitasnya sebagali
perempuan begitu pula dengan laki-laki. Laki-laki juga harus berperilaku dan
bertutur kata yang mencerminkan identitasnya sebagai laki-laki. Sehingga dari
ungkapan tersebut lahirlah ragam bahasa danseigo/danseikeishiki  dan
joseigo/joseikeishiki.

Dikutip dari Kokugo Daijiten (1980), bagian yang menunjukkan perbedaan
di dalam bahasa Jepang yaitu (1). Kata ganti orang, (2) Partikel akhir. (3)
kata seru untuk menunjukkan ekspresi, (4) bahasa hormat, (5) kata awalan.
Akan tetapi, menurut Ozaki(2004), dapat dikatakan sebagai kata ganti diri
sendiri dan bentuk akhir dalam sebuah kalimat.

Didalam bahasa Jepang, perbedaan antara danseigo dan joseigo dapat
terlihat didalam penggunaan kata ganti orang pertama. Berikut beberapa

contoh kata ganti orang pertama (jishou) menurut Permana (2010, him 5).
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Tabel 1.1
Kata ganti orang pertama netral
Watakushi Saya bentuk sangat sopan
Watashi Saya sopan (pada zaman edo lebih sering digunakan

oleh perempuan)

Jibun Saya (pada kansai ben lebih mengacu pada anak)

Uchi Lebih sering digunakan perempuan, tetapi

digunakan juga oleh laki-laki yang sudah tua

Tabel 1. 2
Kata ganti orang pertama danseigo
Boku Saya (terkesan praktis)
Ore Saya (bentuk tidak formal)
Washi Saya (untuk laki-laki yang sudah tua)
Oresama Saya (terkesan sombong)
Wagahai Saya (bahasa kuno, terkesan sombong dan
maskulin)
Ware Saya (digunakan oleh laki-laki yang sudah
tua)

Selain kata ganti orang pertama, perbedaan antara danseigo dan
joseigo dapat dilihat didalam penggunaan Shuujoshi. Shuujoshi atau partikel
akhir adalah aspek yang paling mudah dilihat perbedaan antara danseigo dan
joseigo.  Tetapi banyak pembelajar bahasa Jepang yang menggunakan
Shuujoshi tanpa mengetahui arti dan cara penggunaan yang sebenarnya.
Mungkin dikarenakan dalam film Jepang maupun anime, Shuujoshi yang
paling dominan muncul.

Menurut yamanaka (2008), secara umum, partikel akhir yang disebut
sebagai “bahasa perempuan joseikeishiki”’ adalah “kashira”, “ne”, ’no”, “wa”,
“y0”,  lalu partikel akhir yang disebut sebagai “Bahasa Laki-laki
danseikeishiki” adalah “ze”, "zo”, "na”. Contohnya, dikutip dari yamanaka
(2008) menurut Koku Ritsu Kokugo Kenkyuusho, partikel akhir “ze”
merupakan perasaan senang seperti telah memenangkan sesuatu dan juga
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menunjukkan perasaan kehilangan sesuatu. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa partikel akhir Shuujoshi “ze” adalah kata yang dapat digunakan saat
ingin mengekspresikan emosi yang kuat. Demikian juga dengan partikel
akhir*zo”, “zo” adalah kata yang digunakan terhadap lawan bicara untuk
mengungkapan suatu peringatan. Dan dalam bentuk “Bahasa laki-laki

danseikeishiki”, kata ini juga memiliki tingkat penegasan yang tinggi.

Kemudian dikutip dari yamanaka (2008), menurut Nihon Bunpou

Daijiten (1971), partikel akhir “wa” jika intonasi yang dimiliki meningkat
(ditandai dengan simboll1]) dapat dikatakan sebagai “bahasa perempuan”.

Sedangkan untuk partikel akhir “wa” yang intonasinya menurun (ditandai

dengan simbol[ | ]) akan menjadi “bahasa laki-laki”.

Dari penjelasan diatas, kita dapat menyimpulkan selain dari perbedaan
penggunaan bahasa, dalam penggunaan intonasipun terdapat perbedaanya.

Perubahan didalam bahasa akan selalu mengikuti perkembangan
zaman. Semakin maju zaman, semakin banyak juga yang berubah. Dalam
penggunaan joseigo/joseikeishiki dan danseigo/danseikeishiki, setiap generasi
pengguna akan terdapat perubahan yang terjadi. Seperti menurut yamanaka
(2008), Sekarang ini, dikalangan perempuan juga bahasa laki-laki menjadi

popular. Lalu perbedaan gender tersebut cenderung menyusut.

Lalu ada juga berbagai variabel sosial yang terkait dengan perubahan
bahasa, salah satunya variabel yang paling penting adalah perbedaan usia.
Kemudian, situasi pengunaan bahasa Jepang dalam perbedaan usia menjadi
meningkat dari tahun ke tahun (Sato, 2014)

Pembelajar bahasa Jepang cenderung salah dalam menggunakan
Shuujoshi dikarenakan kurangnya pengetahuan juga literatur yang membahas
mengenai joseigo dan danseigo. Terlebih tidak adanya materi yang
membahas secara detail mengenai joseigo dan danseigo dalam perkuliahan.
Mengutip dari Abdul Chaer (2007 him 33), bahasa bersifat arbiter dalam

artian berubah seiring berkembangnya zaman, peneliti ingin meneliti
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mengenai Shuujoshi dan pergeseran yang mungkin terjadi di dalam

penggunaan tersebut.

Selain itu, peneliti sudah meneliti mengenai shuujoshi sebelumnya.
Pada penelitian tersebut, peneliti hanya meneliti seberapa seringnya penutur
menggunakan shuujoshi tanpa adanya gambaran atau fungsi dari shuujoshi

tersebut.

Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk melanjutkan dan memperbaiki
penelitian sebelumnya yaitu, mengenai penggunaan Shuujoshi berdasarkan
perbedaan gender. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perkembangan penggunaan bahasa didalam bahasa Jepang saat ini
dan bagaimana gambaran dan fungsi dari shuujoshi tersebut dengan responden
yang berbeda. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pembelajar bahasa Jepang dalam penggunaan dan pengetahuan Shuujoshi di
zaman modern ini. Maka dari itu, Peneliti bermaksud melakukan penelitian
yang berjudul Analisis Penggunaan Shuujoshi Berdasarkan Perbedaan

Gender dalam Bahasa Jepang.

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah
1.2.1. Rumusan Masalah

Suatu penelitian perlu dirumuskan agar pembahasannya lebih
sistematis dan berguna sebagai pengarah penelitian. Oleh karena itu,
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah penggunaan Shuujoshi  di dalam masyarakat
Jepang pada zaman sekarang ini, dilihat dari perbedaan gender
pada sebuah kalimat percakapan?

b. Bagaimanakah gambaran dan fungsi Shuujoshi ?

1.2.2. Batasan Masalah
Agar cangkupan yang diteliti tidak terlalu luas, maka peneliti
membatasi masalah penelitian, yaitu :
a. Peneliti hanya akan menganalisis Shuujoshi.

b. Peneliti hanya akan menganalisis gambaran dan fungsi Shuujoshi.
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c. Peneliti hanya akan menganalisis dari sudut pandang orang Jepang
yang berumur 10 tahun sampai dengan 30 tahun dan sebagai
pembanding, peneliti juga menganalisis dari sudut pandang orang tua
Jepang yang berumur 50 tahun sampai dengan 80 tahun.

d. Peneliti hanya akan menganalisis penggunaan Shuujoshi yang sering

digunakan dikehidupan sehari-hari di Jepang dan ciri khas masing-

masing bahasa, dalam penggunaan bahasa perempuan yaitu [H'L5 ]
[Hrll&RlThH &), sedangkan untuk penggunaan bahasa laki-laki

yaitu [E1T&BITZITRELE)ITHE].

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penggunaan Shuujoshi di dalam masyarakat Jepang
pada zaman sekarang ini, dilihat dari perbedaan gender pada sebuah
kalimat percakapan.

b. Untuk mengetahui gambaran dan fungsi Shuujoshi

1.4. Manfaat Penelitian
Berikut akan peneliti jabarkan beberapa manfaat dari penelitian ini

sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang bisa peneliti kontribusikan dalam penelitian ini yaitu
untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya yang berhubungan dengan
ragam bahasa perempuan dan ragam bahasa laki-laki. Dan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi yang mampu diaplikasikan oleh pembelajar bahasa

Jepang sebagai bahan pengayaan dan referensi.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperkaya ilmu sosiolinguistik
khususnya dalam bahasa Jepang joseikeishiki dan danseikesishiki
b. Bagi pengajar, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih berupa

salah satu tambahan pengayaan untuk mempelajaran pada mata kuliah
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nihon jijou, dan menjadi bahan referensi untuk pengajaran khususnya

mengenai Shuujoshi dalam joshikeishiki dan danseikeishiki.

1.5. Struktur Organisasi
Sistematika penelitian skripsi ini dibagi kedalam 5 bab seperti berikut ini:

Bab | pendahuluan adalah bab perkenalan, yang menjelaskan secara garis
besar mengenai penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini, didalamnya
memiliki struktur sub-bab sebagai berikut: a. Latar Belakang Penelitian; b.
Rumusan dan Batasan Masalah Penelitian ; ¢c. Tujuan dan Manfaat Penelitian;
d. Metode Penelitian; e. Sistematika Penelitian. Lalu bab Il landasan teori
adalah bab yang di dalamnya yang menjelaskan teori-teori yang relevan untuk
melandasi atau sebagai acuan dalam kegiatan penelitian ini. Bab ini juga
merupakan bab yang menjelaskan lebih rinci mengenai masalah yang dikaji,
dalam penelitian ini joseikesshiki dan danseikeishiki pada ‘Shuujoshi’ dalam
bahasa Jepang. Selain itu, dalam penelitian ini, akan disajikan pula hasil dari
penelitian terdahulu yang relevan, mencangkup kelebihan dan kekurangan
dari penelitian terdahulu tersebut. Kemudian bab 111 metode penelitian adalah
bab yang berisi tentang jenis metode yang digunakan di dalam penelitian ini,
lalu disertai dengan pemaparan alasan dipilihnya metode penelitian tersebut.
Selain itu, bab ini juga akan menjelaskan secara rinci mengenai teknik
pengumpulan dan pengolahan datanya. Kemudian populasi dan sempel, juga
teknik penyempelan yang digunakan dalam melakukan proses penelitian ini.
Instrumen penelitian yang digunakan akan dijelaskan juga didalam bab ini.
Pada bab IV analisis data dan pembahasan ini akan disampaikan tiga hal,
yaitu: a. Temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data
yang urutan penyajiannya sesuai dengan urutan penyajian rumusan
permasalahan penelitian; b.  Pembahasan temuan penelitian ini untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya;c.
Kesimpulan dari hasil pengolahan data yang telah dirumuskan. Dalam bab V
ini berisikan kesimpulan, implikasi dan rekomendasi. Kesimpulan disusun
atas hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Kemudian Implikasi dan saran

atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
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